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RINGKASAN 

Sugiana.  Analisis Efisiensi Teknis Usahatani Padi Sawah Varietas Unggul Pada 
Lahan Pasang Surut Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah dengan Pendekatan 
Data Envelopment Analysis (DEA). Dibawah bimbingan Dr. Ir. Yusuf Azis, M.Sc dan Ir. 

Hj. Nuri Dewi Yanti, M.Sc, Ph.D.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi teknis usahatani padi sawah 

varietas unggul pada lahan pasang surut di Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan 
Tengah dengan pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) untuk menganalisis 
efisiensi relative  setiap usahatani yang dijadikan sampel.  Data yang dianalisis berupa data 
primer diperoleh dari wawancara dengan petani sampel dan data sekunder diperoleh dari 
berbagai sumber yang relevan. Variabel input yang diestimasi adalah input luas lahan (X1), 
jumlah benih (X2),  jumlah pupuk (X3), jumlah pestisida (X4), jumlah tenaga kerja 

manusia (X5) dan jumlah tenaga kerja mesin (X6).   Metode DEA yang digunakan adalah 
metode DEA berorientasi input (input oriented) dengan pertimbangan petani lebih 
memiliki kendali terhadap penggunaan input dibandingkan outputnya. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2025-Juni 2025 dengan lokasi 
penelitian dipilih secara sengaja (purposive) di Kecamatan Bataguh, Kabupaten Kapuas  
dengan pertimbangan merupakan kawasan  pengembangan padi sawah varietas unggul 
yang memiliki luas tanam paling luas sehingga diassumsikan mewakili usahatani padi 

sawah varietas unggul di Kabupaten Kapuas.  Jumlah petani sampel sebanyak 100 orang 
sebagai Decision Making Unit (DMU) masing –masing 36 DMU di Desa Terusan Makmur, 
36 DMU di Desa Terusan Karya dan 28 DMU di Desa Terusan Mulya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan input oleh DMU adalah 
untuk input luas lahan sebesar 2,36 Ha; benih sebanyak 36,18 kg; pupuk sebanyak 758,75 
kg; pestisida sebanyak 10,01 Lt, tenaga kerja manusia sebanyak 60,34 HOK dan tenaga 
kerja mesin sebanyak 52,47 JKM. Tingkat efisiensi teknis usahatani  mencapai nilai rata-

rata sebesar 0,863 dengan nilai efisiensi terendah 0,484 dan tertinggi 1,000.  Analisis teknis 
dengan metode DEA berassumsi Variable Return to Scale  (DEA-VRS) menunjukkan 
bahwa 39 DMU (39% ) sudah efisien dan sisanya sebanyak 61 DMU (61%) yang memiliki 
peluang untuk bisa mencapai taraf efisiensi teknis dengan mengurangi penggunaan input 
berlebih (input slacks).  Input berlebih pada DMU yang tidak efisien rata-rata adalah lahan 
sebesar 0,0551 Ha; benih sebanyak 16,4031 kg; pupuk sebanyak 61,9053 kg, pestisida 
sebanyak 0,92811 Lt, tenaga kerja manusia sebanyak 3,5284 HOK dan tenaga kerja mesin 
sebanyak 8,5734 JKM.  Kondisi usahatani padi yang dianalisis dengan pendekatan DEA 

model VRS dan DEA model CRS menunjukkan bahwa 32% DMU beroperasi pada 
tingkatan Increasing Return to Scale (IRS), 12% DMU beroperasi pada tingkatan Constant 
Returnt to Scale (CRS), dan 12% DMU beroperasi pada tingkatan Decreasing Return to 
Scale (DRS).   Usaha mencapai efisiensi teknis usahatani padi sawah varietas unggul pada 
lahan pasang surut di Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah dapat dioptimalkan 
dengan mengurangi penggunaan input berlebih (input slacks) sesuai dengan penggunaan 
input produksi DMU yang mencapai taraf efisiensi teknis (peer). 

 
Kata kunci : Efisiensi teknis, Data Envelopment Analysis (DEA), Varietas unggul, Lahan 

pasang surut, Input slacks 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

Sugiana. Technical Efficiency Analysis of Superior Rice Farming Varieties on 
Tidal Land in Kapuas Regency, Central Kalimantan Province Using a Data Envelopment 
Analysis (DEA) Approach. Under the guidance of  Dr. Ir. Yusuf Azis, M.Sc. and Ir. Hj. 
Nuri Dewi Yanti, M.Sc., Ph.D. 

This study aims to analyze the technical efficiency of superior rice farming 

varieties on tidal land in Kapuas Regency, Central Kalimantan Province, using a Data 
Envelopment Analysis (DEA) approach to analyze the relative efficiency of each sampled 
farm. The analyzed data consisted of primary data obtained from interviews with sample 
farmers and secondary data obtained from various relevant sources. The estimated input 
variables were land area (X1), seed quantity (X2), fertilizer quantity (X3), pesticide 
quantity (X4), human labor (X5), and machine labor (X6). The DEA method used was 
input-oriented, considering that farmers have more control over input use than output. 

The research was conducted in January 2025-June 2025 with the research location 
being chosen purposively in Bataguh District with the consideration that it is a superior rice 
variety development area that has the largest planting area so it is assumed to represent 
superior rice variety farming in Kapuas Regency. The number of sample farmers was 100 
people as Decision Making Units (DMU) of  36 DMUs in Terusan Makmur Village, 36 
DMUs in Terusan Karya Village and 28 DMUs in Terusan Mulya Village. 

The results of the study showed that the average use of inputs by DMU was for 
land area input of 2.36 Ha; seeds of 36.18 kg; fertilizer of  758.75 kg; pesticides of 10.01 

Lt, human labor of 60.34 HOK and machine labor of 52.47 JKM. The level of technical 
efficiency of farming reached an average value of 0.863 with the lowest efficiency value 
of 0.484 and the highest of 1.000. Technical analysis using the DEA method assuming 
Variable Return to Scale (DEA-VRS) showed that 39 DMUs (39%) were efficient and the 
remaining 61 DMUs (61%) had the opportunity to achieve the level of technical efficiency 
by reducing the use of excess inputs (input slacks). Excess inputs in inefficient DMUs were 
on average land of 0.0551 Ha; seeds of 16.4031 kg; fertilizer as much as 61.9053 kg, 

pesticide as much as 0.92811 Lt, human labor as much as 3.5284 HOK and machine labor 
as much as 8.5734 JKM. The condition of rice farming business analyzed by the DEA VRS 
model and DEA CRS model approaches shows that 32% of DMUs operate at the Increasing 
Return to Scale (IRS) level, 12% of DMUs operate at the Constant Return to Scale (CRS) 
level, and 12% DMUs operate at the Decreasing Return to Scale (DRS) level. Efforts to 
achieve technical efficiency of superior varieties of rice farming on tidal land in Kapuas 
Regency, Central Kalimantan Province can be optimized by reducing the use of excess 

inputs (input slacks) in accordance with the use of DMU production inputs that reach the 
technical efficiency level (peer). 
 
Keywords  :  Technical efficiency, Data Envelopment Analysis (DEA), Superior 

varieties, Tidal rice fields, input slacks 
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Usahatani padi pada lahan pasang surut merupakan usahatani dominan yang 
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pasang surut dianggap masih belum maksimal dibandingkan dengan yang 

dibudidayakan di lahan sawah irigasi non pasang surut maupun dibandingkan 
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